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ABSTRAK
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Judul penelitian ini adalah pemanfaatan sampah anorganik sebagai bahan membuat karya seni kerajinan di desa Ateuk Munjeng
kota Banda Aceh. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja jenis karya seni kerajinan yang dihasilkan dari
pemanfaatan sampah anorganik dan bagaimanakah proses pemanfaatan sampah anorganik sebagai bahan membuat karya seni
kerajinan di desa Ateuk Munjeng kota Banda Aceh. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan apa saja jenis karya seni
kerajinan yang dihasilkan dari pemanfaatan sampah anorganik dan mendeskripsikan proses pemanfaatan sampah anorganik sebagai
bahan membuat karya seni kerajinan di desa Ateuk Munjeng kota Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan
menggunakan data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verificasion. Jenis karya yang
dihasilkan dari pemanfaatan sampah anorganik adalah bunga dari aqua bekas, celengan dari kardus bekas, lampion dari botol
frutang bekas, gantungan ayunan bayi dari botol aqua dan kain perca. Secara umum, proses pembuatan karya seni kerajinan dari
sampah anorganik berawal dari pemikiran ide, pencarian bahan baku, penyediaan bahan pendukung, serta penyediaan alat-alat.
Setelah semua itu tersedia, barulah karya seni kerajinan dari sampah anorganik ini dapat dibuat. Langkah yang harus dilakukan
pertama sekali dalam pembuatan karya seni kerajinan dari sampah anorganik adalah membersihkan bahan baku, karena disini bahan
baku yang digunakan berupa sampah anorganik. Setelah proses pembersihan, barulah kemudian dilanjutkan dengan proses
pembentukan bahan baku, merangkai, dan pengecatan.
